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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Porositas  

Porositas Tanah: 

BD = (1 – BD/PD) X 100% 

      = (1 – 1,3/2,51) X 100% 

      = 0,48 X 100% 

      = 48% ATAU 0,48 m3 

Lampiran 2. Perhitungan Curah Hujan 

1. Luas tangkapan  

Diketahui: 

Diameter corong = 19,5 cm = 195 mm  

A =
1

4
πd

2
 

A =
1

4
× 3,14 × (195)

2
 

A = 29849,63 mm2 

2. Curah hujan 

Tabel L-1. Volume Hujan selama Enam Hari 

Hari 
Volume Hujan 

ml mm3 

1 730 730000 

2 580 580000 

3 800 800000 

4 600 600000 

5 790 790000 

6 220 220000 
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CH   = 
V

A
 

CH1 = 
730000 mm3

29849,63 mm2
 

        = 24,46 mm 

CH4 = 
600000 mm3

29849,63  mm2
 

         = 20,10 mm 

CH2 = 
580000 mm3

29849,63  mm2
 

        = 19,43 mm 

CH5 = 
790000 mm3

29849,63  mm2
 

         = 26,47 mm 

CH3 = 
800000 mm3

29849,63mm2
 

        = 26,80 mm 

CH6 = 
220000 mm3

29849,63  mm2
 

         = 7,37 mm 

 

Lampiran 3. Data Awal Sumur Pantau pada Lahan  yang 

Menggunakan Sistem Drainase Bawah Permukaan 

Tabel L-2. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Setiap Pipa Hari ke-1. 

No. 
Hulu Tengah Hilir 

t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) 

1 
0 17 0 17 0 20 

26 16 23 16 24 18 

2 
45 14 41 14 45 15 

59 13 56 12 59 13 

3 
62 13 58 12 62 13 

73 11 68 10 72 11 

4 
100 4 100 3 100 5 

104 3 102 3 102 4 

5 
104 3 102 3 105 2 

106 2 104 2 106 2 

6 
106 2 105 1 107 1 

107 2 105 1 107 1 
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Tabel L-3. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Setiap Pipa Hari ke-2. 

No. 
Hulu Tengah Hilir 

t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) 

1 
0 17 0 15 0 20 

23 16 21 15 21 18 

2 
34 16 31 15 33 16 

45 15 43 13 44 15 

3 
52 14 48 12 50 14 

58 13 53 11 55 13 

4 
80 5 80 3 80 4 

83 4 81 3 81 3 

5 
84 3 81 2 83 2 

85 3 83 1 84 2 

6 
87 2 83 1 85 1 

88 2 83 1 85 1 

Tabel L-4. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Setiap Pipa Hari ke-3. 

No. 
Hulu Tengah Hilir 

t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) 

1 
0 16 0 10 0 15 

12 16 10 10 13 14 

2 
24 13 17 8 21 13 

41 12 33 8 37 12 

3 
53 10 45 7 48 10 

60 6 60 3 60 5 

4 
62 5 60 3 63 3 

69 2 62 1 66 2 

5 
70 2 63 1 67 1 

70 2 65 0 68 1 
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Tabel L-5. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Setiap Pipa Hari ke-4. 

No. 
Hulu Tengah Hilir 

t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) 

1 
0 14 0 9 0 14 

15 12 12 8 12 10 

2 
31 8 28 5 27 8 

40 7 38 4 42 5 

3 
45 4 45 2 45 3 

50 2 47 1 48 2 

4 
52 1 48 1 50 1 

53 1 48 1 52 1 

 

Tabel L-6. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Setiap Pipa Hari ke-5. 

No. 
Hulu Tengah Hilir 

t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) 

1 
0 15 0 12 0 10 

15 12 14 9 15 8 

2 
23 6 24 4 23 5 

25 2 25 2 25 1 

3 
25 2 26 1 25 1 

27 1 28 0 27 0 

 

Tabel L-7. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Setiap Pipa Hari ke-6. 

No. 
Hulu Tengah Hilir 

t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) t (menit) h (cm) 

1 
0 7 0 4 0 5 

4 3 4 2 4 2 

2 
6 1 6 1 6 1 

7 1 7 0 7 0 

3 
8 0 8 0 8 0 

8 0 8 0 8 0 
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Lampiran 4. Data Posisi Sumur Pantau Pada Posisi Yang Sama Di 

Hari Yang Berbeda 

Tabel L-8. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Hulu Pipa 1. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 15 0 17 0 16 0 13 0 18 0 8 

26 15 24 17 10 16 12 12 15 15 3 5 

44 13 34 17 21 15 29 6 23 9 5 1 

59 13 44 15 38 15 39 5 25 2 7 1 

61 13 51 15 54 13 45 3 25 2 7 1 

73 11 56 13 60 6 47 2 27 1 9 0 

100 5 80 5 60 6 49 2 - - - - 

104 4 84 3 66 3 49 2 - - - - 

104 4 84 3 68 2 - - - - - - 

106 3 84 3 68 2 - - - - - - 

106 3 86 2 - - - - - - - - 

108 2 86 2 - - - - - - - - 
 

Tabel L-9. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Tengah Pipa 1. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 18 0 15 0 13 0 10 0 15 0 5 

22 17 20 14 10 13 12 9 17 11 4 4 

40 15 30 14 17 11 27 4 23 6 7 2 

55 14 42 14 34 10 37 4 25 2 8 1 

57 13 47 13 44 9 45 2 27 1 9 0 

67 10 52 12 60 3 47 1 27 1 9 0 

100 2 80 2 60 3 47 1 - - - - 

100 2 80 2 62 2 47 1 - - - - 

100 2 80 2 64 1 - - - - - - 

102 1 82 1 64 1 - - - - - - 

102 1 82 1 - - - - - - - - 

102 1 82 1 - - - - - - - - 
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Tabel L-10. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Hilir Pipa 1. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 20 0 20 0 19 0 17 0 12 0 6 

23 19 22 18 12 18 14 10 15 10 4 3 

44 17 32 18 21 17 31 6 23 7 6 1 

57 15 42 18 36 16 41 5 25 1 7 0 

61 15 49 17 48 14 45 4 25 1 7 0 

71 13 54 15 60 5 49 3 27 0 7 0 

100 4 80 4 62 4 51 2 - - - - 

100 4 82 2 66 2 51 2 - - - - 

104 2 82 2 66 2 - - - - - - 

104 2 82 2 68 1 - - - - - - 

106 1 84 1 - - - - - - - - 

106 1 84 1 - - - - - - - - 

Tabel L-11. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Hulu Pipa 2. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 19 0 16 0 18 0 18 0 15 0 8 

26 18 20 15 14 16 22 15 15 12 6 4 

44 15 32 15 29 15 37 15 23 6 7 1 

59 13 44 14 44 14 43 14 25 2 8 1 

63 13 49 13 54 12 45 7 25 2 9 0 

73 11 56 13 60 7 57 2 27 1 9 0 

100 3 80 4 64 5 59 1 - - - - 

102 2 80 4 74 2 61 0 - - - - 

102 2 82 3 74 2 - - - - - - 

104 1 84 2 74 2 - - - - - - 

104 1 84 2 - - - - - - - - 

104 1 86 1 - - - - - - - - 
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Tabel L-12. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Tengah Pipa 2. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 17 0 15 0 12 0 12 0 11 0 4 

24 16 20 15 10 10 12 10 10 10 4 1 

42 13 30 15 17 10 29 8 25 4 6 0 

57 12 42 13 32 10 39 6 25 2 7 0 

59 12 47 11 44 8 45 3 27 1 7 0 

69 11 52 10 60 3 47 2 29 0 7 0 

100 5 80 3 60 3 49 1 - - - - 

104 4 80 3 62 1 49 1 - - - - 

104 4 80 3 62 1 - - - - - - 

106 3 82 1 64 0 - - - - - - 

108 2 82 1 - - - - - - - - 

108 2 82 1 - - - - - - - - 

 

Tabel L-13. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Hilir Pipa 2. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 21 0 20 0 18 0 18 0 10 0 6 

22 19 20 20 14 17 12 16 15 8 4 2 

42 16 34 18 23 16 20 14 23 5 5 1 

57 14 44 18 40 14 41 9 25 1 7 0 

61 14 51 16 50 11 45 4 25 1 9 0 

71 13 56 14 60 6 47 3 27 0 9 0 

100 4 80 4 64 4 49 2 - - - - 

100 4 80 4 68 2 51 1 - - - - 

102 3 84 2 70 1 - - - - - - 

104 2 84 2 70 1 - - - - - - 

106 1 86 1 - - - - - - - - 

106 1 86 1 - - - - - - - - 
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Tabel L-14. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Hulu Pipa 3. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 16 0 17 0 15 0 12 0 13 0 4 

27 15 24 16 12 15 10 9 15 10 4 0 

47 13 36 16 23 10 27 4 23 4 6 0 

60 13 48 15 40 8 39 3 25 1 7 0 

62 12 55 13 50 6 45 2 25 1 7 0 

74 10 62 12 60 5 45 2 27 0 7 0 

100 4 80 6 62 4 47 1 - - - - 

105 3 84 4 66 2 49 0 - - - - 

107 3 86 3 68 1 - - - - - - 

107 3 88 3 68 1 - - - - - - 

107 3 90 2 - - - - - - - - 

109 2 92 2 - - - - - - - - 

Tabel L-15. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Tengah Pipa 3. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 16 0 15 0 6 0 6 0 10 0 2 

24 14 22 16 10 6 12 4 15 6 4 0 

42 13 34 15 17 4 27 2 23 2 6 0 

57 11 46 13 34 4 37 2 25 1 7 0 

59 11 51 12 46 4 45 1 25 1 7 0 

69 10 56 10 60 2 47 0 27 0 7 0 

100 3 80 4 60 2 47 0 - - - - 

102 2 82 3 62 1 47 0 - - - - 

102 2 84 2 64 1 - - - - - - 

104 1 86 1 66 0 - - - - - - 

104 1 86 1 - - - - - - - - 

104 1 86 1 - - - - - - - - 
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Tabel L-16. Kedalaman Muka Air Tanah pada Sumur Pantau Hilir Pipa 3. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

t 

(menit) 

h 

(cm) 

0 18 0 20 0 9 0 6 0 7 0 3 

28 15 22 15 12 8 10 5 15 6 4 0 

48 12 34 11 19 6 31 3 23 4 6 0 

63 10 46 10 34 5 43 2 25 1 7 0 

65 9 51 10 46 4 45 2 25 0 7 0 

75 8 56 9 60 3 49 1 27 0 7 0 

100 6 80 4 62 2 51 0 - - - - 

106 3 82 3 64 1 53 0 - - - - 

108 2 84 2 64 1 - - - - - - 

110 1 86 1 66 0 - - - - - - 

110 1 86 1 - - - - - - - - 

110 1 86 1 - - - - - - - - 

 

 

Lampiran 5. Data Awal Sumur Pantau pada Lahan yang Tidak 

Menggunakan Sistem Drainase Bawah Permukaan 

Tabel L-17. Kedalaman Muka Air Tanah tanpa Menggunakan Instalasi Sistem 

Drainase Bawah Permukaan. 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6 

t 

(jam) 

h 

(cm) 

t 

(jam) 

h 

(cm) 

t 

(jam) 

h 

(cm) 

t 

(jam) 

h 

(cm) 

t 

(jam) 

h 

(cm) 

t 

(jam) 

h 

(cm) 

0 20 24 21 48 23 72 24 96 24 120 24 

8 20 32 23 56 25 80 24 104 25 128 23 
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Lampiran 6. Grafik Posisi Sumur Pantau pada Posisi yang Sama di Hari yang Berbeda 

 

a. Hulu       b. Tengah          c. Hilir 

Gambar L-1. Grafik posisi sumur pantau pada pipa 1. 
 

 
a. Hulu       b. Tengah          c. Hilir 

Gambar L-2. Grafik posisi sumur pantau pada pipa 2.
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a.  Hulu        b.  Tengah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Hilir 

Gambar L-3. Grafik posisi sumur pantau pada pipa 3.
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Lampiran 7. Tabel Fungsi  

Tabel L-18. Fungsi Hubungan Kedalaman Awal dengan Lama Waktu Drainase 

Berdasarkan Elevasi.  

Pipa Fungsi tdrain r2 

Hulu 

Exponential 3,1088e0,1856ho0 0,7084 

Logarithmic 60,943ln(h0) - 99,846 0,4696 

Polynomial -0,017h0
2 + 6,5275h0 - 30,906 0,5068 

Power 0,3021h0
1,9167 0,7056 

Tengah 

Exponential 8,3354e0,1349h0 0,5909 

Logarithmic 39,407ln(h0) - 35,74 0,4953 

Polynomial 0,141h0
2 + 1,8462h0 + 10,365 0,5733 

Power 2,7078h0
1,1705 0,6098 

Hilir 

Exponential 7,6019e0,1329h0 0,6766 

Logarithmic 47,354ln(h0) - 57,005 0,6251 

Polynomial 0,0255h0
2 + 4,2859h0 - 2,8512 0,6593 

Power 1,5317h0
1,371 0,7306 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 
Gambar L-4. Proses pelubangan pipa dengan menggunakan bor listrik. 

 

 
Gambar L-5. Proses pelilitan tali ijuk pada pipa berpori. 

 

 
Gambar L-6. Proses penggalian lahan. 
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Gambar L-7. Proses peletakan pipa drainase. 

 

 
Gambar L-8. Hari pertama pengujian alat. 

 

 
Gambar L-9. Hari kedua pengujian alat. 
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Gambar L-10. Hari keenam pengujian alat. 

 

 
Gambar L-11. Alat penakar curah hujan harian. 

 
Gambar L-12. Sumur pantau. 

 


